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ABSTRAK 
Secara konsep, interaksi sosial merupakan hubungan sunnatullah sosial yang dinamis. 
Terjadinya perkembangan penduduk etnis Tionghoa di Kota Bukittinggi tidak terlepas dari 
berubahnya peran kota ini menjadi pusat perdagangan. Adanya interaksi antara etnis 
Tionghoa dan masyarakat lokal (baca rang Kurai) dalam dinamika social dan budaya bisa 
saja berpotensi membawa kepada konflik social. Sehingga diperlukan satu konsep dengan 
pendekatan multikulturalisme. Suatu upaya untuk memperkuat masing-masing etnis serta 
adanya pengakuan terhadap perbedaan. Adanya interaksi dalam bentuk partispasi, identitas 
maupun sosial. Fokus penelitian ini ingin melihat interaksi yang terjadi antara etnis 
Tionghoa dengan masyarakat lokal dengan pendekatan multikulturalisme dari sisi tujuan 
dari Multikulturalisme itu sendiri. 
Kata Kunci: Interaksi, Etnis Tionghoa, Multikulturalisme 
A. Latar Belakang Penelitian 
ndonesia merupakan bangsa yang multikultural yang terdiri dari berbagai 
ragam banyak etnis, bahasa budaya serta multiagama. Bahkan agama-agama 
besar yang ada di Indonesia telah lama tumbuh dan berkembang di Nusantara. Islam 
seperti: Kristen Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu (Asry, 2010:1). Keragaman ini 
merupakan khazanah kekayaan sekaligus kekuatan bangsa.   
Namun di sisi lain dapat berpotensi konflik sosial jika lemah dalam wawasan 
multikultural. Karena adanya interaksi dan hubungan yang terjadi diantara etnis yang 
berbeda tersebut maka menjadi potensi lokal yang luar biasa dan dibalik potensi itu 
tersimpan sentimen yang berujung adanya konflik sosial yang berkepanjangan. 
Potensi konflik bukan tidak ada terjadi di Sumatera Barat bahkan di kota 
Bukittinggi. Ketika terjadi Tragedi Mei 1998 ketika awal reformasi berkumandang di 
seantero tanah air, di beberapa daerah di Indonesia tanpa terkecuali Kota Bukittinggi 
ikut kena imbas dari peristiwa demonstrasi atau kerusuhan  karena Penulis sendiri ikut 
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demonstrasi waktu itu adalah kawasan kampung Cina Bukittinggi. Ketika pada 
demonstrasi melewati kawasan tersebut para etnis Tionghoa memberikan bantuan 
minuman dan sembako. Mereka juga memasang sajadah di depan rumah atau toko 
mereka untuk menyatakan bahwa mereka pribumi asli dan Muslim. Sehingga nantinya 
toko dan rumah mereka tidak dimasuki para mahasiswa atau pribumi. Suasana yang 
mencekam terasa waktu itu dan beberapa minggu toko-toko disekitar kampung cina 
tutup atau tidak beraktivitas. 
Oleh sebab itu mewaspadai potensi konflik yang ada supaya jangan menjadi 
konflik yang terbuka hendaknya di lakukan dengan berbagai model atau pendekatan 
(Amrizal, 2007: 5). Sejalan dengan itu perlu dilakukan sejak dini pemahaman kepada 
masyarakat akan pentingnya hidup berdampingan, toleran, rukun, damai tidak saja antar 
umat beragama juga antar etnis, pendatang dan penduduk lokal.  Dengan mlodel 
pendekatan multikulturalisme pada intinya adalah kesediaan menerima kelompok lain 
secara sama sebagai kesatuan tanpa memperdulikan perbedaan budaya, etnik, jender, 
bahasa ataupun agama. Ujung dari multikulturalisme memberikan penegasan bahwa 
segala perbedaan diakui dan sama di dalam ruang publik. Dimana sebenarnya sebuah 
komunitas diperlakukan sama oleh negara (Ubaedillah dan Rozak, 2006: 117). 
 Dalam proses perpaduan dua etnis yang berbeda ini sudah tentu tidak terjadi 
begitu saja. Adanya perjalanan waktu yang panjang. Jangankan antar etnis antar agama 
yang hidup bahkan seringkali terdapat ketegangan antar masing-masing pihak (Gib, 
1996: 29). 
Apabila diperhatikan perkembangan penduduk etnis Tionghoa tidak terlepas dari 
berubahnya peran kota ini menjadi pusat perdagangan di dataran tinggi Minangkabau. 
Hal ini ditandai dengan dibangunnya pasar oleh pemerintah Hindia-Belanda pada tahun 
1890 dengan nama loods. Masyarakat setempat mengejanya dengan loih, dengan atap 
melengkung kemudian dikenal dengan nama Loih Galuang.  
Dari data yang penduduk kota Bukittingi merupakan kota terpadat di provinsi 
Sumatera Barat, dengan jumlah angkatan kerja 52.631 orang dan sekitar 3.845 orang di 
antaranya merupakan pengangguran.Kota ini didominasi oleh etnis Minangkabau, 
namun terdapat juga etnis Tionghoa, Jawa, Tamil dan Batak Masyarakat Tionghoa 
datang bersamaan dengan munculnya pasar-pasar di Bukittinggi. Mereka dizinkan 
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pemerintah Hindia-Belanda membangun toko/kios pada kaki bukit benteng Fort de 
Kock, yang terletak di bagian barat kota, membujur dari selatan ke utara, dan saat ini 
dikenal dengan nama Kampung Cino. Sementara pedagang India ditempatkan di kaki 
bukit sebelah utara, melingkar dari arah timur ke barat dan sekarang disebut juga 
Kampung Keling (https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bukittinggi, 2013). 
Sebagai kota perdagangan, pendidikan, wisata dan kesehatan kota Bukittinggi 
menjadi kota destinasi dan kunjungan. Sehingga mengakibatkan di Kota Bukittinggi 
masyarakatnya adalah masyarakat yang heterogen sebagaimana yang telah dijelaskan 
tadi. Tidaklah mengherankan berbagai suku dan etnis ada di daerah ini saling hidup 
sejalan. Salah satunya adalah etnis Tionghoa. Mereka banyak tersebar di Kelurahan 
Benteng Pasar Atas atau lebih tepatnya di daerah kampung Cina. Di Kelurahan ini juga 
terdapat Wihara. Kelurahan ini dihuni oleh 837 penduduk laki-laki adalah perempuan 
sebanyak 835 orang yang di dalamnya terdapat orang Tionghoa yang juga melakukan 
kegiatan sosial dan kemasyarakatan yang terhimpun dalam HTT dan HBT (Hasil 
wawancara dengan Wanandi pada tanggal 24 April 2013). 
Apalagi kalau disigi lebih jauh hubungan etnis ini dalam dinamika social dan 
budaya. Maka akan terlihat benang merah antara keduanya hubungan yang bisa saja 
bisa merekatkan dan bisa saja kemudian membawa kepada konflik social. Perbedaan 
etnis dan keinginan untuk mendapatkan hak-hak ini butuh penyatuan persepsi dan 
semangat yang sama di antara etnis yang berbeda.  
Mesti ada upaya untuk melenyapkan diskriminasi rasial, sehingga adanya 
pengakuan terhadap perbedaan dalam kesederajatan baik secara sosial maupun 
individual. Salah satunya dengan pendekatan multikultural yang akan melindungi hak-
hak golongan atau golongan minoritas baik dari segi hukum, politik maupun sosial  
(Suparlan, 2005). Berdasarkan latarbelakang di atas maka tulisan ini akan melihat 
interaksi yang terjadi antara Etnis Tionghoa dengan Masyarakat Lokal dengan model 
pendekatan Multikulturalisme di kampung Cina Kota Bukittinggi (Makmur, 2009; 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasar uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 
dikemukakan adalah: Bagaimana Interaksi Antara Etnis Tionghoa dan Masyarakat 
Lokal dengan Pendekatan Multikulturalisme di Kampung Cina Kota Bukittinggi? 
C. Defenisi Operasional 
1. Multikulturalisme 
Secara sederhana multikulturalisme berarti “keberagaman budaya”.  Istilah 
multikultural ini sering digunakan untuk menggambarkan tentang kondisi masyarakat 
yang terdiri dari keberagaman agama, ras, bahasa, dan budaya yang berbeda (Ajeng, 
2016).Multikultural dalam kegiatan pengembangan wawasannya yang paling penting 
adalah bagaimana menjadikan masyarakat memiliki kesadaran pluralism dan 
menghargai perbedaan, menghormati secara tulus, komunikatif dan saling curiga. 
Dimana masyarakat menjadi lebih mampu memberi tempat beragam keyakinan, tradisi, 
adat budaya dan bahkan pelbagai kepentingan (Daulay, 2005: 15). 
Hal ini bisa dilihat dari adanya tujuan dari multikulturalime adalah: pertama: 
Partisipasi aktif sebagai warganegara. Artinya adanya kesempatan yang sama termasuk 
hak dan kewajiban. Kedua: terkait dengan identitas. Dimana multikulturalisme 
mendorong masyarakat mengakui dan menerima keberagaman budaya sehingga 
berkembang rasa memiliki dan komitmen kepada masyarakat. Ketiga: tuntutan keadilan 
sosial. Dalam kebijakan multikultural akan terbangunnya masyarakat yang menjamin 
perlakuan yang adil dan hormat akan martabat setiap orang darimanapun asalnya 
(Irham,  2015: 158-159).  
Bila dihubungakan tujuan multikulturalisme dengan kehidupan bernegara sangat 
sesuai sekali dimana dari tujuan pertama adanya partisipasi aktif dari setiap warga 
negara termasuk melaksanakan hak dan kewajiban. Tentunya dalam hal ini negara mesti 
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia 
(Dirdjosisworo, 1996: 41). Hal yang sangat penting negara memajukan kesejahteraan 
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Di samping itu tentunya negara tidak bisa 
membedakan antara penduduk asli dan pendatang. Dimana setiap warga yang hidup di 
Nusantara merasa terlindungi hak-haknya.  
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 Dari sisi identitas dan adanya keberagaman budaya juga dipahami bahwa 
masyarakat Indonesia adalah majemuk yang terdiri dari berbagai suku, etnis dan agama 
(Madjid, 2001: 7). Adanya pluralisme sebagai pertalian sejati kebinekaan dalam ikatan 
keadaban. Maka sebenarnya multikulturalisme sendiri tidak bisa dipisahkan dengan 
pluralism (Shihab, 1997: 41). 
 Tujuan yang ketiga adalah adanya tuntutan keadilan sosial. Keadilan sosial 
tercakup pemeliharaan kepentingan umum negara sebagai negara, kepentingan umum 
para warga negara bersama, kepentingan bersama dan kepentingan khusus dari para 
warga negara perseorangan, keluarga, suku bangsa dan setiap golongan warga negara 
(Notonagoro, 1987: 160-161). Artinya bahwa setiap masyarakat dan individu mesti 
mendapatkan perlakuan yang sama. Hal ini tanpa melihat asal dan muasal seseorang.  
Sebab bagaimanapun persoalan dan realitas umat serta persaingan ekonomi di 
tengah perseteruan ideologi dan sosialisme sangat tinggi (Rahman, 2015: 165). Apalagi 
orang Cina yang datang ke Bukittinggi sangat dominan mereka adalah pedagang dengan 
berbagai model perdagangan yang mereka rintis. Mereka membuka toko dan melakukan 
persaingan harga dengan penduduk lokal yang ada sehingga ini memang cendrung 
membawa kepada persaingan bisnis yang tidak sehat nantinya. Maka sangat diperlukan 
pemahaman yang sama dalam melihat perbedaan yang ada.  
2.  Etnis Tionghoa di Bukittinggi  
Suku bangsa Tionghoa (biasa disebut juga Cina) adalah salah satu etnis di 
Indonesia. Biasanya mereka menyebut dirinya dengan istilah Tenglang (Hokkien), 
Tengnang (Tiochiu), atau Thongnyin (Hakka). Leluhur orang Tionghoa-Indonesia 
berimigrasi secara bergelombang sejak ribuan tahun yang lalu melalui kegiatan 
perniagaan. Peran mereka beberapa kali muncul dalam sejarah Indonesia, bahkan 
sebelum Republik Indonesia dideklarasikan dan terbentuk. Catatan-catatan dari Cina 
menyatakan bahwa kerajaan-kerajaan kuno di Nusantara telah berhubungan erat dengan 
dinasti-dinasti yang berkuasa di Cina. Faktor inilah yang kemudian menyuburkan 
perdagangan dan lalu lintas barang maupun manusia dari Cina ke Nusantara dan 
sebaliknya. 
Populasi etnis keturunan Tionghoa di Bukittinggi makin sedikit. Pasalnya etnis 
perantau dari Asia Timur yang sudah ada di Bukittinggi jauh sejak zaman penjajahan 
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Belanda itu, lebih banyak memilih daerah lain di Indonesia untuk kehidupan yang lebih 
mapan. Kebanyakan anak-anak keturunan etnis Tionghoa di Bukittinggi setelah 
menjalani pendidikan hingga ke jenjang yang lebih tinggi, memilih kota lain seperti 
Jakarta, Padang dan Medan untuk kehidupan ekonomi mereka.  
D. Metode penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan suatu penelitian penjajagan (eksploratif research) yang 
memfokuskan studinya pada berupaya menemukan (Supardi, 2001: 86). Sebagai bagian 
dari penelitian  yang menggunakan pendekatan kualitatif, dimana pendekatan yang 
berguna untuk mempelajari fenomena sosial dengan tujuan menjelaskan dan menganalisa 
perilaku manusia dan kelompok, dari sudut pandang yang sama sebagaimana objek 
yang diteliti melihat masalah tersebut. 
2. Sumber Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh 
data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
a. Observasi.  
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi 
(partisipation observation) yang secara terang-terangan (open observation). Dalam 
penelitian ini penulis lansung melihat ke lokasi kampung Cina, aktivitas, tempat ibadah, 
lokasi rumah dan kegiatan lainnya.  
b. Wawancara.  
Wawancara adalah cara untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung 
pada informan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisanmelalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka sehingga dapat memberi keterangan pada peneliti. Wawancara juga 
dilakukan dengan jalan komunikasi antara peneliti dan responden (Abbas, 2010: 141).Sebelum 
wawancara terjadi, peneliti menghubungi informan untuk menentukan jadwal wawancara 
(Moleong, 1998). 
Informan kunci dalam penelitian ini adalah tokoh adat mewakili masyarakat, 
pemerintah dan dan dari kalangan Etnis Tionghoa sendiri (DEpag RI, 2008: 64). 
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dimaksud adalah data yang berhubungan dengan etnis Tionghoa 
yang ada di Kota Bukittinggi serta bahan-bahan pustaka, buku-buku ilmiah dan jurnal yang 
ada hubungannya dengan penelitian ini.  
3. Analisisa Data 
Analisa data pada penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan proses 
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan pola, tema yang dapat dirumuskan sebagai hipotesa kerja. 
Setelah data dipelajari dan ditelaah secara teliti, maka langkah berikutnya adalah 
melakukan reduksi data yang dilakukan dengan cara membuat abstraksi atau deskriptif 
dan dinalisa sesuai dengan kerangka teori atau defenisi operasional yang telah 
dikemukakan (Machfudz, 2005: 45-46). 
E. Hasil Penelitian 
Sebagaimana diketahui bahwa Interaksi sosial adalah suatu hubungan timbal balik 
antara individu dengan individu lainnya, individu dengan kelompok dan sebaliknya. 
Interaksi sosial memungkinkan masyarakat berproses sedemikian rupa sehingga 
membangun suatu pola hubungan. Interaksi sosial menjadi tindakan sosial individu 
yang secara subjektif diarahkan terhadap orang lain. Interaksi semacam ini telah 
berlansung antara Etnis Tionghoa di Kota Bukittinggi dengan masyarakat lokal.  
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka interaksi 
telah dilakukan antara masyarakat keturunan Cina dengan masyarakat lokal khususnya 
yang terdapat di kampung Cina. Sebagaimana masyarakat Minangkabau pada umumnya 
menggunakan lapau (kedai) sebagai sarana interaksi sosial warga, maka di kampung 
Cina juga melakukan hal yang demikian, misalnya narasumber kunci yaitu Wanandi 
sebagai ketua RW (biasa dipanggil wawa), usaha kesehariannya juga membuka kedai 
(lapau) minuman, dimana setiap saat masyarakat yang pada umumnya adalah  
masyarakat lokal yang berbaur dengan masyarakat keturunan, disini sebagaimana 
dilapau-lapau lainnya menjual berbagai macam makanan dan minuman yang ia buat 
sendiri, yang menunya sama dengan menu kebiasaan masyarakat lokal. 
128 
 
Integration and Interconnection of Sciences “The Reflection of Islam Kaffah” 
 
Sehingga lapau narasumber juga menjadi tempat berkumpul berbagai lapisan 
masyarakat yang berfrofesi berbeda. Sebagaimana halnya lapau di Minangkabau, lapau 
milik narasumber yang juga dipenuhi oleh berbagai kalangan masyarakat yang 
membahas berbagai persoalan sosial, politik ekonomi dan berbagai masalah sosial 
lainnya. Akan tetapi menurut narasumber yang penting bukanlah hasil pembahasan 
sosial, politik, ekonominya akan tetapi adalah wadah interaksi sosial masyarakat baik 
masyarakat keturunan Tionghoa dengan masyarakat lokal, maupun antar sesama 
masyarakat keturunan ataupun antar sesamamasyarakat lokal. Lapau sebagai wadah 
interaksi sosial tidak memandang lapisan dan kedudukan sosial, akan tetapi selalu 
melihat pada kesederajatan.  
Sesuai dengan konsep multikulturalime yang dikemukakan diatas dimana 
multikultural merupakan kondisi seseorang atau kelompok yang dapat menerima dan 
mengakui tentang keberlainan dan keragaman. Multikulturalisme adalah kondisi 
masyarakat di mana kelompok kebudayaan, keagamaan, dan etnis hidup berdampingan 
dalam sebuah bangsa (negara). Multikulturalisme juga merupakan keyakinan 
bahwatidak ada sistem penjelas (pemahaman) tunggal atau pandangan tentang realitas 
yang dapat menjelaskan seluruh realitas kehidupan (Abdullah, 2016). Penulis akan 
kemukakan interaksi yang telah berhasil dilakukan sesuai dengan tujuan dari 
multikulturalime tersebut sebagai berikut:  
1. Partisipasi aktif sebagai warganegara.  
Interaksi dalam hal partisipasi aktif dimaksud adalah dimana adanya kesempatan 
yang sama termasuk hak dan kewajiban dalam setiap warganegara. Dalam hal ini etnis 
Tionghoa yang ada di Kota Bukittinggi yang mayoritas berada di perkampungan Cina 
yang biasa disebut dengan kampun Cino mereka telah diakui sebagai warga yang sah 
dan terdaftar di Kelurahan yang ada dan selalu berinteraksi dalam pelayanan publik.Hal 
ini dibenarkan oleh perangkat kelurahan di Benteng Pasar Atas kota Bukittinggi bahwa 
etnis Tionghoa yang ada di lingkungan tercatat dan terdata di kelurahan dan mereka 
selalu berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan bahkan ketika dikonfirmasi tentang 
masalah etnis Tionghoa beliau lansung membawa kepada tokoh orang Cina yang ada 
yaitu Wanandi yang juga perangkat RW atau ketua RW II kelurahan Benteng Pasar 
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Atas (Hasil wawancara dengan  Hendra A, Kasi Kelurahan Benteng Pasar Atas pada 
tanggal 24 April  2013).  
Terlihatnya interaksi dari kaum Etnis Tionghoa sendiri telah diberikan 
kesempatan untuk menjadi aparat untuk mengurus warga yang ada menjadi ketua RW 
II. Sebagaimana telah diakui oleh Wanandi sebagai Etnis Tionghoa yang ada di 
Kampung Cina (Hasil wawancara dengan Wanandi, Ketua RW II Benteng Pasar Atas 
Bukittinggi pada tanggal 25 April  2013). 
Bahkan menurut pemuka adat di kota Bukittinggi melihat orang Cina di 
Bukittinggi sebagai komunitas pendatang sangat menjaga kerukunan dan keamanan 
kampung mereka selalu ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan 
termasuk Musrenbang di Balaikota ada kelompok dari Etnis Cina yang ikut 
berpartisipasi termasuk dalam kegiatan pelayanan publik mereka juga sering terlibat 
seperti adanya orang Cina yang menjadi perangkat Kelurahan sebagai ketua RW II di 
Kelurahan Benteng Pasar. Mereka selalu ikut mensukseskan dan berpartisipasi dalam 
Pemilu baik legislatif maupun Pilkada. Karena mereka juga sebagai warga negara yang 
sah dan punya KTP Kota Bukittinggi. Sakin kentalnya interaksi orang Cina sudah ada 
yang pandai berbahasa minang seperti penduduk asli kota Bukittinggi (Hasil wawancara 
dengan  Afrinal Dt. Maruhum, Ketua LKAAM Kota Bukittinggi pada tanggal 26 
Agustus 2016).  
2. Berkaitan dengan identitas.  
Interaksi yang berkaitan dengan identitas dipahami bahwa multikulturalisme 
mendorong masyarakat mengakui dan menerima keberagaman budaya sehingga 
berkembang rasa memiliki dan komitmen kepada masyarakat. Masyarakat Bukittinggi 
tidak pernah memandang adanya kesan negatif terhadap budaya yang dilakukan oleh 
Etnis Tionghoa seperti mereka merayakan Imlek, beribadah dan kegiatan sosial. Bahkan 
lokasi tempat mereka berkumpul seperti HBT dengan gedung mewahnya terbuka luas 
untuk siapapun. Mereka bebas merayakan upacara kegiatan keagamaan mereka sendiri 
tanpa adanya tekanan. Imformasi ini  diperoleh dari hasil observasi penulis beberapa 
kegiatan seperti imlek, peribadatan serta pergelaran budaya lainnya bisa dilaksanakan  
dan gedung tempat mereka berkumpul yang ada di jalan Ahmad yani Kampung Cina 
terbuka untuk umum. 
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Kadang kala juga kegiatan sosial di sekitar tempat tinggal mereka di kampung 
Cinamasyarakat sekitar mereka sering dilibatkan. Justru untuk kegiatan keagamaan 
mereka termasuk sangat toleran seperti bulan Ramadhan mereka sangat tertib menutup 
kedai dan toko demi menghormati umat Muslim justru yang orang Islam sendiri banyak 
yang tidak menghargai. Juga kebersihan tempat, rumah dan lokasi peribadatan seperti 
klenteng dan gedung Himpunan Bersatu teguh terjaga dengan baik. 
Dari adanya interaksi ini menurut tokoh masyarakat tidak ada tidak ada terjadi 
gesekan-gesekan antara masyarakat di sekitar kampung Cina dengan etnis Tionghoa 
karena mereka juga telah diikutkan dalam berbagai kelompok masyarakat seperti di 
FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama) Kota Bukittinggi mereka juga terlibat 
karenanya masing-masing pihak tentu menghargai perbedaan yang ada dan ini 
dibenarkan oleh Etnis Tionghoa sendiri tidak adanya konflik dengan masyarakat sekitar. 
Data ini diperoleh dari Afrinal Dt. Maruhum (Ketua LKAAM Kota Bukittinggi) pada 
wawancara pada tanggal 26 Agustus 2016 dan Wanandi, wawancara pada tanggal 25 
April 2013. 
Karena selalu saja bersama-sama dan tidak melihat adanya perbedaan budaya, 
agama, ras, suku, bahasa, warna kulit serta adat istiadat.  
3. Tuntutan keadilan sosial.  
Interaksi dalam hal terbangunnya masyarakat yang menjamin perlakuan yang adil 
dan hormat akan martabat setiap orang darimanapun asalnya serta tanpa membeda-
bedakan asal usul ini terlihat dalam aktivitas serta pergaulan yang dilakukan antara etnis 
Tionghoa dan masyarakat sekitar.  
Hal ini terlihat dalam kesehariannya bahwa masyarakat tetap berbelanja ke 
kampung Cina tanpa membedakan mereka orang Cina bahkan karena harga yang agak 
murah makanya tetap berjalan proses perdagangan tersebut. Namun akhir-akhir ini 
geliat perdagangan di sekitar Kampung Cina sudah agak redup karena lokasi kampung 
Cina  yang selama ini sebagai sentral perdagangan sudah mulai bergeser tidak seramai 
dulu lagi. Ini wajar karena tumbuh dan perkembangan pusat perdagangan di kota 
Bukittinggi sudah mulai merata dan menggiat di berbagai tempat.Kalau diamati lansung 
memang sangat terlihat bahwa kampung Cina merupakan sentral perdagangan yang 
ramai. Karena awalnya kedatangan etnis Tionghoa ke Bukittinggi adalah untuk 
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berdagang sampai saat ini kebanyakan mereka adalah pedagang dengan berbagai 
macam barang dagangan yang mereka tawarkan. 
Memang dari segi jumlah pertumbuhan Etnis Tionghoa di saat ini hanya sekitar 50 
kepala keluarga (KK) saja yang ada di Kampung Cina, Bukittinggi. Hal ini dikarenakan 
banyak anak-anak yang telah bersekolah dan menekuni pekerjaan di sejumlah kota lain 
di Indonesia maupun di luar negeri, akan memboyong keluarganya untuk pindah. 
Padahal, dulunya warga etnis Tionghoa disini mencapai ratusan kepala keluarga. Data 
ini diperoleh dari hasil wawancara dengan Wanandi (Ketua RW II Benteng Pasar Atas 
Bukittinggi), pada tanggal 25 April 2013 
Ketika ditanya soal adanya perilaku tidak menyenangkan dari pribumi Bukittinggi 
terhadap mereka, pria yang akrab disapa Wan itu membantah bahwa tidak adanya 
diskrimasi terhadap mereka. 
Sebab menurutnya sejak dilahirkan 64 tahun silam, menjalani pendidikan hingga 
dewasa di Bukittinggi, tidak pernah dia merasakan adanya diskriminasi. Merasa 
memang sudah menyatu dengan Bukittinggi, bahkan Wan mengaku tidak bisa lagi 
menggunakan bahasa China. ”Sejak saya kecil bergaul dengan orang Minangkabau, 
sehingga bahasa yang digunakan sehari-hari adalah bahasa Minang,” kata Wan. Meski 
di lingkungannya sejak kecil tidak dirasakannya ada diskriminasi dan dikucilkan dari 
pergaulan. 
Eksistensi etnis Cina di Bukittinggi walaupun pada umumnya mereka menempati 
satu kawasan yang disebut kampung Cina bukan berarti mereka hidup secara eksklusif, 
akan tetapi sejak dahulunya mereka selalu hidup  berbaur dengan masyarakat lokal, 
dengan berbagai aktivitas yang dilakukan secara bersama, dan bahkan anak-anak 
mereka bergaul dan bermain bersama dengan anak-anak penduduk lokal, interaksi ini 
semakin kental,dimana generasi etnis tionghoa yang ada di Bukittinggi saat ini sudah 
tidak lagi bisa bertutur dengan bahasa nenek moyang mereka (Tionghoa).  
Dimana mereka hanya bisa bertutur dengan bahasa Minangkabau, baik manakala 
bertutur dengan masyarakat lokal dan bahkan menjadi bahasa pengantar sehari-hari 
dalam keluarga. Hal ini saja terjadi pada waktu masa kecil mereka di Bukittinggi, 
bersekolah, bermain setiap harinya bersama dengan anak-anak masyarakat lokal, dan 
permainan yang ia lakukan bersama dengan anak-anak lainnya seperti permainan anak-
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anak sehari-hari.Hal ini dapat dipahami bagi mereka yang sudah lama tinggal dan 
Bukittinggi sebagai tanah kelahirannya tentu interaksi dan pergaulan sehari-hari sudah 
dengan masyarakat sekitarnya. Apalagi bahasa yang digunakan akan terbawa-bawa. 
Karena bagaimanapun prilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan di 
sekitarnya baik lingkungan sekolah, keluarga dan sekitarnya (Tarihoran, 2013: 28-29). 
Bagi masyarakat pendatang etnis Tionghoa adanya pesan dan penanaman nilai-
nilai sejak dahulunya dari orang tua-tua dimana kepada anak-anak bahwa jangan 
bersikap eksklusif dalam masyarakat, sehingga warga keturunan Tionghoa Bukittinggi 
sejak dahulunya selalu duduk bersama-sama berbaur dengan penduduk lokal dimana-
mana tempat misalnya di warung, di kedai dan tempat-tempat lain, tidak memandang 
status ekonomi dan mereka sejak kecil sudah bisa bermain bersama-sama dengan warga 
tempatan sehingga permainan mereka pada waktu kecil sama dengan permainan anak-
anak warga tempatan. Hal ini mungkin sesuai dengan pepatah orang minang duduk 
sama rendah tegak sama tinggi sehingga tidak terkesan adanya perbedaan masing-
masing pihak (Miswardi, 2014: 50). 
Menurut pandangan ulama kota Bukittinggi  menurut Adil Alfin (Ketua MUI 
Kota Bukittinggi) yang diwawancarai pada tanggal 29 Agustus 2016, etnis Tionghoa di 
kota Bukittinggi termasuk sangat adapatif atau pandai bersosialisasi dengan masyarakat 
sekitar sehingga tidak terjadi gesekan dan konflik sosial. Sehingga tidak ada pandangan 
bahwa mereka pendatang. Kalaupun ada gesekan ketika masalah Masjid Nurul Haq di 
Kampung Cina menurutnya  itu hanya personal orang Cina bukan etnis dan telah 
diselesaikan dengan baik. Cina di kota Bukittinggi sangat pandai menyesuaikan dengan 
kondisi masyarakat.  
F. Kesimpulan  
Setelah dilakukan pembahasan serta sejalan dengan hasil penelitian maka akan 
diberikan kesimpulan tentang interaksi antara etnis Tionghoa dan masyarakat lokal 
dengan pendekatan multikulturalisme di kampung Cina Kota Bukittinggi. Interaksi yang 
dilakukan dengan beranjak dari landasan teori tentang tujuan multikulturalisme tersebut 
terlihat dalam tiga bentuk sebagai capaiannya. Pertama, Partisipasi aktif sebagai warga 
negara. Dalam hal ini adanya interaksi antara etnis Tionghoa dalam pelayanan publik. 
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Kedua, Berkaitan dengan identitas. Interaksi dalam hal ini adalah penghargaan kepada 
perbedaan budaya dan agama. Ketiga, Tuntutan Keadilan Sosial. Interaksi dalam 
pergaulan serta aktivitas keseharian masing-masing pihak antara etnis Tionghoa dan 
masyarakat lokal terjalin dengan baik tanpa ada gesekan dan konflik sosial. 
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